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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Pendidikan mempunyai peran yang sangat besar dan sekaligus
merupakan sumber daya yang sangat penting. Khususnya bagi Negara yang
sedang berkembang. Karena Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang
sangat penting bagi kehidupan manusia. Dengan Pendidikan akan membantu
membentuk kepribadian dimasa yang akan datang sekaligus mempunyai fungsi
untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan
martabat manusia Indonesia dalam rangka mewujudkan tujuan nasional.

Salah satu persoalan pendidikan yang sedang dihadapi bangsa kita
adalah persoalan mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan.
Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional,
antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru,
pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan,
dan meningkatkan mutu manajemen sekolah. Namun demikian, Indikator mutu
pendidikan belum menunjukkan peningkatan yang berarti. Sebagian sekolah,

terutama di kota-kota, menunjukkan peningkatan mutu pendidikan yang



mencakup menggembirakan, namun sebagian besar lainnya masih
memprihatinkan.

Dalam hal ini, sekolah sebagai unit pelaksana pendidikan formal
terdepan dengan berbagai keragaman potensi anak didik yang memerlukan
layanan pendidikan yang beragam, kondisi lingkungan yang berbeda satu
dengan yang lainnya, maka sekolah harus dinamis dan kreatif dalam
melaksanakan perannya untuk mengupayakan peningkatan kualitas atau mutu
pendidikan. Hal ini akan dapat dilaksanakan jika sekolah dengan berbagai
keragamannya itu, diberikan kepercayaan untuk mengatur dan mengurus
dirinya sendiri sesuai dengan kondisi Ingkungan dan kebutuhan anak didiknya.
(Fattah Syukur, 2011 : 39)

Berdasarkan analisis dari beberapa pakar pendidikan, ada tiga faktor
yang menyebabkan mutu pendidikan di Indonesia masih rendah. Pertama,
pendidikan terlalu berorentasi pada keluaran (output), dan kurang berorentasi
pada proses. Kedua, pendidikan terlalu bersifat birokratis-sentralistis.ketiga,
peran guru, keluarga, dan masyarakat masih kurang. (Suparlan, 2005: 91),

Menyadari hal tersebut diatas, pemerintah tentu saja perlu melakukan
upaya-upaya perbaikan, salah satu upayanya adalah disempurnakannya sistem
pendidikan dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 22 tahun 1999, tentang
otonomi daerah serta diikuti oleh Undang-undang No. 20 tahun 2003, tentang
sistem pendidikan nasional yang mengamanatkan bahwa penyelenggaraan
pendidkan  dilaksanakan ~ dengan  prinsip  Manajemen  Berbasis

Sekolah/madrasah. (Pasal 52). (Depdiknas, 2001: 2). Undang-undang ini di



perkuat lagi oleh PP No. 19 tahun 2005 pasal 49 ayat (1) menyatakan
pengelolaan satuan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah menerapkan
manajemen berbasis sekolah yang ditunjukkan dengan kemandirian, kemitraan,
partisifasi, keterbukaan, dan akuntabilitas (dalam Syaiful Sagala, 2009 : 83).
Dan pasal (3) tentang Standar Nasional pendidikan yaitu Pendidikan nasional
yang bermutu diarahkan untuk pengembangan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pemberian otonomi pendidikan yang luas pada sekolah merupakan
kepedulian pemerintah terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat serta
upaya peningkatan mutu pendidikan secara umum. Pemberian otonomi ini
menuntut pendekatan manajemen yang lebih kondusif di sekolah agar dapat
mengakomodasi seluruh keinginan sekaligus memberdayakan berbagai
komponen masyarakat secara efektif guna mendukung kemajuan dan sistem
yang ada di sekolah. Dalam kerangka inilah, MBS tampil sebagai alternatif
paradigma baru manajemen pendidikan yang ditawarkan. MBS merupakan
suatu konsep yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan
kebijakan sekolah dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan
pendidikan agar dapat mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta
menjalin kerjasama yang erat antara sekolah, masyarakat dan pemerintah. (E.

Mulyasa, 2002:11)



Penerapan manajemen berbasis sekolah di lembaga-lembaga
pendidikan dirasa sangat penting, karena, beberapa alasan. Pertama, dapat
mendorong kreativitas kepala sekolah untuk mengelola sekolah menjadi lebih
baik. Hal ini disebabkan kepala sekolah selain memiliki kebebasan bergerak,
juga secara moral mereka bertanggung jawab secara langsung terhadap
masyarakat. Kedua, manajemen berbasis sekolah dapat lebih mengaktifkan
atau meningkatkan kepedulian masyarakat untuk ikut bertanggung jawab
terhadap kinerja dan keberhasilan sekolah. Ketiga, pengambilan kebijakan dan
keputusan yang berkaitan langsung dengan sekolah dapat dilakukan oleh
sekolah itu sendiri.

Eksistensi MBS di sekolah menjadikan peran kepala sekolah menjadi
penting dalam mengembangkan dan memajukan lembaga pendidikan, tenaga
kependidikan, dan output-nya. Menurut Sudarwan Danim (2005:77), kepala
sekolah mempunyai multi peran, yakni sebagai; administrator, manager,
leader, chief, motivator, negosiator, figure, communicator, wakil lembaga
dalam urusan internal dan fungsi-fungsi lainnya. Menurut E. Mulyasa
(2004:98), Dinas Pendidikan telah menetapkan bahwa kepala sekolah harus
memainkan perannya sebagai; edukator, manager, administrator, dan
supervisor. Bahkan, sekarang ada peran tambahan lagi sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; sebagai leader, inovator,
motivator, figur, dan mediator. Jadi implementasi MBS sangat menuntut sikap

kreatif, inovatif, dan sikap profesionalisme kepala sekolah yang sangat besar.



Upaya peningkatan kualitas pendidikan khususnya dalam bidang
pendidikan agama Islam (PAI) harus dilakukan secara kontinu dan
berkelanjutan dengan melaksanakan reformasi pendidikan. Model reformasi
pendidikan yang dilaksanakan saat ini adalah model Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS). Melalui pendidikan berbasis sekolah/masyarakat inilah warga
sekolah dapat memiliki kekuasaan penuh dalam mengelola sekolah lebih-lebih
dalam bidang pendidikan agama Islam (PAI) yang menjadi topik sentral dalam
penelitian ini. Selama ini, sekolah hanya dijadikan alat oleh birokrasi, sekolah
tidak akan pernah menjadi sekolah yang berkualitas unggul berdasarkan
potensi dan kebutuhan warganya.

Pada hakekatnya tujuan pendidikan agama Islam adalah membentuk
individu menjadi seorang yang berkualitas (M. Djumransjah, 2005:12). Hal
tersebut, sesuai dengan visi pendidikan Nasional yaitu mewujudkan sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia agar berkembang menjadi
manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan
Zaman yang selalu berubah. Terkait dengan visi pendidikan nasional tersebut,
reformasi pendidikan diantaranya mengenai pergeseran paradigma proses
pendidikan, dari paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran. Paradigma
pengajaran  yang lebih  menitikberatkan  peran  pendidik  dalam
mentransformasikan pengetahuan kepada peserta didik bergeser pada
paradigma pembelajaran yang memberikan peran lebih banyak pada peserta

didik untuk mengembangkan potensi dan kreativitas dirinya dalam rangka



membentuk manusia yang memiliki kekuatan spiritual keagamaan, berahklak
mulia, berkepribadian, memiliki kecerdasan, memiliki estetika, sehat jasmani
dan rohani, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara. (PP No. 19 tahun 2005, tentang Standar Nasional
Pendidikan)

Desentralisasi dari pemerintah kepada sekolah membuka kesempatan
untuk melakukan modivikasi dan inovasi dalam pengembangan materi atau
bahan ajar serta strategi pembelajarannya untuk pada gilirannya diharapkan
dapat lebih memberikan pencerahan bagi pengembangan kepribadian (kognitif,
afektif, dan psikomotorik) anak didik sehingga dengan demikian pendidikan
agama Islam akan lebih bermakna dalam kehidupan mereka, maka guru-guru
pendidikan agama Islam harus cerdas dalam menyusun perencanaan, kompoten
dalam melaksanakannya dan mampu merumuskan penilaian dan evaluasi untuk
perbaikan, pengayaan dan prestasi, kompotensi hasil belajar (Mgs. Nazarudin,
2007:11).

Upaya pengelolaan, pemberdayaan, dan peningkatan mutu sekolah
khususnya peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang diuraikan di atas
mulai di terapkan oleh kepala sekolah SMA Muhammadiyah 3 Surakarta
dengan berbagai perannya. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa indikasi,
Dalam perannya sebagai edukator kepala sekolah membantu dalam
peningkatan profesionalisme guru PAI yaitu mengikut sertakan guru PAI
dalam worskop, seminar, MGMP dan lain-lain. Sedangkan Kepala sekolah

dalam perannya sebagai Inovator, yaitu melalui peningkatan fasilitasnya.



Misalnya, tersedianya laboraturium kimia, laboraturium fisika & biologi, ruang
pembelajaran mutimedia (audio visual), studio musik, mushola putra/putri,
koperasi sekolah, menambah buku-buku PAI di perpustakaan. Selain itu,
sekolah tersebut juga melaksanakan ekstrakulikuler IMMA, shalat Dhuhur dan
shalat dhuha secara berjama’ah, serta kegiatan lainnya

Melihat begitu penting suatu lembaga pendidikan mengatur diri secara
mandiri dalam peningkatan mutu Pendidikan agama Islam melalui Manajemen
Berbasis sekolah, dan begitu besar peran kepala sekolah dalam
menyelenggarakan pendidikan, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian di Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 3 Surakarta, dengan
judul: peran kepala sekolah dalam peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam
melalui Manajemen Berbasis Sekolah Di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta

Tahun Pelajaran 2012/2013.



B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah ini, dimaksudkan agar penelitian tidak melebar
permasalahannya. Sehingga, mudah untuk memahami hasilnya. Berdasarkan
latar belakang masalah yang diselaraskan dengan informasi awal dari lokasi
penelitian yaitu tentang peran kepala sekolah dalam peningkatan Mutu

Pendidikan Agama Islam melalui manajemen berbasis sekolah. sehingga dapat

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peran kepala Sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan
agama Islam melalui manajemen berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah
3 Surakarta tahun 2012/2013?

2. Bagaimanakah peran Guru PAI dalam peningkatan mutu pendidikan agama
Islam melalui manajemen berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah 3
Surakarta tahun 2012/2013?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dalam setiap kegiatan, lazim mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang
hendak dicapai. Kegiatan yang tidak mempunyai tujuan akan menjadi tidak
terarah dan sia-sia. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti bertujuan:
a. Untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu
pendidikan agama Islam melalui manajemen berbasis sekolah di SMA

Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2012/2013.



b. Untuk mendeskripsikan peran guru PAI dalam peningkatan mutu
pendidikan agama Islam melalui manajemen berbasis sekolah di SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2012/2013.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Secara Teoritis
Menambah khazanah (kekayaan) pengetahuan dalam dunia
pendidikan khususnya mengenai implementasi manajemen berbasis
sekolah dan peran masing-masing di dalamnya, dalam mencapai tujuan
pendidikan yang baik dan berkualitas.

b. Secara praktis
1. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah

rujukan yang dianggap lebih konkrit apabila nantinya penulis
berkecimpung dalam dunia pendidikan, khususnya dalam hal
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas
pendidikan secara umum.

2. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan masukan, khususnya dalam upaya-
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan terutama kualitas
Pendidikan Agama Islam.

3. Bagi stakeholder pendidikan, khususnya kepala sekolah dan
pimpinan sekolah lainnya, maka hasil penelitian ini dapat menjadi

sebuah acuan dalam penyelesaian masalah, serta dapat pula dijadikan
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sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dengan
tujuan terciptanya pendidikan yang berkualitas.
D. Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat masalah-masalah
yang sejenis, di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Dalam hal ini, peneliti juga pernah melakukan penelitian dalam skripsi yang
berjudul; Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dan Peningkatan
Mutu Pendidikan Agama Islam (study kasus SMA Muhammahadiyah 3
surakarta 2011/2012), Mengungkapkan bahwa: implementasi manajemen
berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah 3 sudah baik dan upaya-upaya
yang dilakukan komponen-komponen manajemen berbasis sekolah di SMA
Muhammadiyah 3 Surakarta adalah : a) Manajemen Kurikulum dengan
mengadopsi kurikulum Nasional, dan Depag, kurikulum bahasa arab dari
pesantren, Materi pendidikan agama Islam di kelompokan menjadi dua jenis
mata pelajaran, yaitu mata pendidikan agama Islam (Akhlak, Agidah, Tarikh
Islam, Al Qur’an, dan bahasa Arab) dan mata pelajaran ke Islaman dan ke-
Muhammadiyah-an, dan menerapkan model pembelajaran gabungan. b)
Manajemen Kesiswaan, Pembagian kelas, bagi siswa baru dilakukan dengan
tes kemampuan baca Al Qur’an, bagi siswa yang sudah bisa membaca Al
Qur’an di tempatkan di kelas X-1 dan X-2, sedangkan bagi siswa yang
belum bisa membaca Al Qur’an di tempatkan di kelas X-3, kemudian
menganalisa siswa yang kesulitan belajar, serta melakukan pendampingan

secara berkala. ¢) Manajemen Tenaga Kependidikan dalam perekrutan
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tenaga pendidikan, persyaratan yang harus dipenuhi, yakni ; melampirkan
surat lamaran kerja, minimal ijazah S1, memiliki kualifikasi, profesionalme,
serta harus melalui tes. Khusus tenaga pendidik agama Islam harus yang
berbasis lulusan pesantren. d) Manajemen Sarana Prasarana yang cukup
memadai dilihat dari gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium, masjid dan sebagainya yang sangat membantu dalam proses
pembelajaran. €) Manajemen Keuangan bersumber, dari orang tua siswa,
dan bantuan pemerintah. Dan dana-dana yang ada digunakan, untuk
pengelolaan sekolah, untuk honorarium guru swasta, dan pengembangan
sarana prasarana penunjang sekolah. f) Manajemen Hubungan Sekolah
dengan Masyarakat yang tetap melibatkan orang tua siswa dalam
menentukan kebijakan, dengan mengundang orang tua/wali siswa dalam
rapat tertentu sekolah.

. Abdillah (UMS, 2012), dalam tesisnya yang berjudul ; penerapan
manajemen Berbasis Sekolah Untuk Peningkatan Mutu Belajar Siswa Di
SMP Al Firdaus Kartasura Sukoharjo, mengungkapkan bahwa ; penerapan
Manajemen Berbasis sekolah untuk peningkatkan mutu belajar siswa SMP
Al Firdaus menggunakan metode moved position dalam pembelajaran
bahasa Arab dan metode ceramah dalam pembelajaran Qur’an dan Hadist.
Namun demikian, untuk metode moved position kurang sesuai dalam
pemilihin lingkungan pembelajaran seharusnya tenang dan tidak membuat
resah orang di sekitarnya. Sedangkan metode ceramah kurang sesuai dalam

pelaksanaan langkah-langkahnya, guru yang aktif sedangkan siswa yang
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hiperaktif, sedangkan pelaksanaan metode moved position yang dirasakan
oleh siswa adalah senang, gembira, dan tidak merasa jenuh/bosen serta
suasana pembelajaran lebih pasif.

Pelaksanaan program dalam peningkatan mutu belajar siswa SMP Al
Firdaus antara lain, yaitu ; matrikulas, pengayaan, remidian, pendalaman
materi dan akselerasi. Namun demikian, untuk program remidian kurang
sesuai dalam penyampaian materi pembelajaran seharusnya penjelasan isi
materi bukan pemberian soal-soal latihan. Adapun faktor pendukung/
penunjang dalam penerapan manjemen berbasis sekolah dalam
pengembangan kurikulum antara lain; guru-guru masih berusia muda,
seluruh sudut sekolah sebagai alat pembelajaran dan kreativitas guru-guru
yang tinggi.

. Wiyanto, Arif (UMS, 2013), dalam tesisnya yang berjudul ; Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan di
Madrasah MI Ibtidaiyah swasta (studi kasus di Ml At Taqwa dan MI
Muhammadiyah Kedong Winong Kec. Nguter Kab. Sukoharjo tahun
20011), Menyimpulkan bahwa; a) strategi-strategi implementasi manajemen
berbasis sekolah yang di terapkan di MI nguter sudah baik. Terbukti
tercapainya hasil implementasi manajemen berbasis madrasah sesuai dengan
strategi-strategi yang direncanakan. b) Iplementasi manajemen berbasis
madrasah yang diterapkan di MI hampir 100% sudah bisa dilaksanakan,
tersebut dapat dilihat dengan pola kerja kepala sekolah dan guru serta

karyawan yang meningkat, kreatif, inovatif dalam menyelesaikan
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permasalahan yang terjadi serta pengambilan keputusan selalu melibatkan
partisifasi setiap konstituen seperti siswa, guru, tenaga administrasi, orang
tua, masyarakat, dan tokoh masyarakat. ¢) Hasil implementasi manajemen
berbasis sekolah yang diterapkan MI telah menunjukkan hasil yang sangat
signifikan di berbagai bidang, dari mutu pendidikan, jumlah siswa,
kebijakan kepala sekolah, peran guru dan masyarakat serta stakeholder.

. Widyawati, Fitri Agustin (UMS, 2011), dengan judul Tesis “ Peran Rohis
Dalam Peningkatan Motivasi Siswa belajar Agama Islam Di SMA Negeri 2
Sragen”, menyimpulkan bahwa; a) kondisi keagamaan siswa SMA negeri 2
Sragen sudah cukup baik. b) bentuk kegiatan Rohis diantaranya adalah :
kajian jum’at, sholat jum’at, kajian rutin (B. Arab, Tafsir Al Qur’an,
Riyadatus Sholihin, tajwid), kajian ahad pertama, bulletin, pengadaan infaq
jum’at, madding Islamiah, bersih-bersih masjid, diklat rohis, bazar buku
Islam, KIR (kegiatan intensif ramadhan), penarikan zakat, pesantren Kilat,
latihan kurban, rugyah dan bekam massal, pengajian akbar, majalah rohis,
renovasi masjid. c) respon siswa dalam mengikuti rohis, motivasi mereka
antara lain; karena ingin mencari ilmu, meningkatkan ketagwaan kepada
Allah SWT, berdakwah sesuai tuntunan Al Qur’an dan Hadits, supaya dapat
bergaul dan berteman dengan orang-orang baik-baik, mencari keridhoan
Allah SWT, meningkatkan keimanan serta pengetahuan tentang agama
Islam, mendekatkan diri kepada Allah SWT, memperbaiki tingkah laku dan
akhlak. d) strategi dari rohis sendiri dengan pendekatan terbuka, adanya

variasi kegiatan seperti; futsal dan rujakan, adanya rapat mingguan, adanya
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hadiah, rencana membentuk grup nasyid, dibuletin ada rubric promosi rohis,
kaderisasi dengan rekrutmen kelas X. e) strategi dari sekolah diantaranya ;
bantuan dari beberapa guru untuk mengisi kegiatan rohis dan bantuan
pendanaan untuk kegiatan rohis. f) strategi dari luar sekolah, diantaranya ;
kerjasama dengan beberapa alumni dalam kegiatan rohis diantaranya ;
mengisi kegiatan kajian rutin, buka bersama dengan alumni, halal bi halal
dengan alumni, tebar hewan kurban dari alumni ke masyarakat yang tidak
mampu sekitar sekolah.

. Rahmadi, Sigit (UMS, 2012), dalam tesisnya yang berjudul “peran gaya
kepemimpinan dan motivasi kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi
kerja guru di SMP Negeri | Eronomoko, Kabupaten Wonogiri®,
mengungkapkan bahwa; A) guna menumbuhkan simpati guru dan
karyawan, kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan demokratis
dengan indicator dari hasil temuan; (1) bersedia menerima saran dari guru
dan karyawan, (2) guru dan karyawan dianggap mitra bahkan seperti teman,
(3) memberikan kepercayaan pada guru dan karyawan, (4) selalu
mengutamakan teamwork. B) guna mengarahkan dan menggerakkan guru
dan karyawan, kepala sekolah. (1) memberi kebebasan mengembangkan diri
bagi guru dan karyawan, (2) memberi peluang jabatan dan pujian, (3) selalu
membangun gairah kerja dan (4) memberi penyegaran dan kesejahteraan. C)
guna mendorong dan memotivasi guru dan karyawan, kepala sekolah
menggunakan gaya kepemimpinan delegatif dengan indicator hasil temuan;

(1) mengutamakan teamwork, (2) memberi kebebasan untuk
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mengembangkan diri, (3) memberi penyegaan kesejahteraan, (4) memberi

peluang jabatan secara bergantian, (5) memberi fasilitas. D) kepala sekolah

dalam membagi tugas dan pekerjaan sesuai dengan bakat dan kemampuan

masing-masing personal, E) kepala sekolah melihat karakteristik guru dan

karyawan, kejelian dan keefektifan kepala sekolah dalam melihat tingkat

kemampuan guru dan karyawan, F) motivasi kepala sekolah kepada guru

dan karyawan untuk meningkatkan kemampuan, G) program yang

dihasilkan kepala sekolah, H) mengikutsertakan guru dalam MGMP/

pelatihan-pelatihan, 1) anjuran untuk banyak membaca.

Berdasarkan kajian diatas, tampak belum ada penelitian tentang
“peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan Agama Islam
melalui Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta
tahun 2012/2013”. Maka dengan demikian, penelitian ini memenuhi kriteria
Non-duplikasi atau Non-Plagiat.
. Kerangka Teori
Manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah salah satu yang paling tren

di internasional dari reformasi sekolah, yang menekankan desentralisasi bawah
untuk tingkat sekolah sebagai sarana utama untuk mempromosikan pembuatan
keputusan yang efektif, meningkatkan proses internal, dan memanfaatkan
sumber daya dalam proses belajar mengajar untuk memenuhi kebutuhan
pendidikan berbasis sekolah yang beragam. Meskipun telah berbeda jenis
tantangan, kesulitan dan masalah dalam pelaksanaan MBS, banyak peluang

telah diciptakan untuk sekolah, guru, orang tua, pendidik, petugas pendidikan
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dan bahkan pemimpin pendidikan yang terlibat dalam reformasi sekolah
tersebut untuk memikirkan kembali praktek pendidikan, mengembangkan diri,
mengubah peran, merumuskan inovasi, dan meningkatkan hasil pendidikan
sekolah. Dalam dekade terakhir dari pelaksanaan MBS, isu kunci telah sering
bagaimana meningkatkan atau bahkan kembali insinyur proses internal sekolah
sehingga sekolah secara keseluruhan dapat menambah nilai melalui efektivitas
sekolah, mengenai proses internal sekolah, menunjukkan bagaimana sekolah
dapat memaksimalkan penggunaan sumber daya internal untuk mencapai
kondisi yang optimal untuk operasi dan pembangunan berkelanjutan dalam
pengelolaan, proses belajar mengajar, dalam perubahan lingkungan abad baru.
Yin Cheong Cheng, 2003. “visi Baru Manajemen Berbasis Sekolah
:Globalisasi, Lokalisasi, dan Individualisasi”. Publication Department,
Ministry of Education, Devora Ha-Niviah 2, Jerusalem, Israel ISBN: 965-444-
031-8

Manajemen Berbasis Sekolah juga disebut sebagai manajemen lokal
atau manajemen diri, adalah fitur dari gerakan reformasi sekolah di seluruh
dunia. pembangunan sistem sekolah menjadi salah satu tiga besar "trek"
perubahan dalam pendidikan, yang lain sedang tak henti-hentinya fokus pada
hasil dan penciptaan sekolah untuk pengetahuan masyarakat. sekali didirikan,
manajemen diri muncul ireversibel. peran pemerintah pusat dan sekolah.
Keputusan yang berkaitan dengan sumber daya adalah pusat untuk manajemen
diri. Sebuah sekolah swa-kelola adalah sekolah dalam sistem pendidikan yang

ada telah didesentralisasikan sejumlah besar wewenang dan tanggung jawab
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untuk membuat keputusan tentang alokasi sumber daya dalam pusat Kerangka
ditentukan tujuan, kebijakan, standar dan akuntabilitas. Sumber Daya
didefinisikan secara luas untuk mencakup pengetahuan, teknologi, kekuasaan,
material, orang, waktu, penilaian, informasi dan keuangan. Manajemen diri
atau manajemen berbasis sekolah dan hasil pembelajaran mencatat bahwa
keuntungan tersebut tidak mungkin dicapai tanpa adanya link tujuan antara
kapasitas yang terkait dengan reformasi sekolah, apa yang terjadi di dalam
kelas, dalam belajar dan mengajar. Brian J. Caldwell, 2003.“Sebuah Teori

Belajar Mengelola Sekolah Diri”. Publication Department, Ministry of

Education, Devora Ha-Niviah 2, Jerusalem, Israel ISBN: 965-444-031-8.

Model untuk MBS di Indonesia, memiliki lima komponen dasar
manajemen, proses belajar mengajar, sumber daya manusia, sumber daya dan
administrasi, dan dewan sekolah.

1. Manajemen berfokus pada: (a) menyediakan manajemen organisasi
sekolah dan kepemimpinan, (b) perencanaan sekolah mengembangkan dan
kebijakan, (c) mengelola operasional sekolah, (d) memastikan komunikasi
yang efektif terjalin antara sekolah dan masyarakat, (e¢) mendorong
masyarakat partisipasi, dan (f) menjaga akuntabilitas sekolah.

2. Belajar mengajar fungsi proses untuk (a) meningkatkan belajar siswa, (b)
mengembangkan program pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi
kebutuhan siswa, (c¢) menawarkan instruksi yang efektif, dan (d)

memberikan siswa dengan program pengembangan kepribadian.
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3. Sumber daya manusia berfungsi untuk (a) mendistribusikan dan
menempatkan staf dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan siswa,
(b) memilih staf dengan pengetahuan tentang MBS, (c¢) meningkatkan
pengembangan profesional berkelanjutan, (d) menjamin kesejahteraan staf
dan mahasiswa, dan (¢) mempromosikan diskusi proses sekolah.

4. Sumber dan fungsi administrasi untuk (a) mengidentifikasi dan
mengalokasikan sumber daya yang tersedia sesuai dengan kebutuhan, (b)
mengelola dana sekolah, (¢) memberikan administrasi pendukung, dan (d)
menyediakan untuk pemeliharaan bangunan.

5. Komite sekolah, yang terdiri dari partisipasi aktif tokoh masyarakat,
profesional, kepala sekolah, perwakilan guru, pendidikan perwakilan
otoritas kabupaten, dan perwakilan orangtua siswa, bertanggung jawab
untuk memilih kepala sekolah, mengumpulkan uang, kontrol keuangan
sekolah bersumber dari masyarakat, block grant, dana pemerintah pusat
(kecuali gaji ), dan terlibat dalam pengembangan kurikulum. Raihani,
2007. “Reformasi pendidikan di Indonesia pada abad kedua puluh satu”.
International Education Journal, 8(1), 172-183. ISSN 1443-1475

Pemimpin adalah orang yang membentuk tujuan, motivasi, dan
tindakan orang lain. dalam prakteknya, kepala sekolah dalam pekerjaan sehari-
hari mereka jarang menyadari apakah mereka memimpin atau mengelola,
mereka hanya melakukan pekerjaan mereka atas nama sekolah dan peserta
didik. Namun, sifat pekerjaan yang harus mencerminkan sekolah konteks dan,

khususnya, kebutuhan tersebut pada satu waktu. Memerlukan penekanan lebih
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besar pada manajemen dasar, membuat organisasi fungsional, daripada
pendekatan visioner. Ini mungkin melibatkan memastikan reguler dan
kehadiran tepat waktu oleh peserta didik dan pendidik, menjaga ketertiban dan
disiplin di kelas, dan membuktikan sumber daya yang memadai untuk
memungkinkan pembelajaran untuk mengambil tempat. Setelah sekolah
fungsional, pemimpin dapat berkembang untuk mengembangkan visi, dan
menguraikan tujuan dan kebijakan, dengan keyakinan jelas bahwa sistem
berada di tempat untuk mengamankan pelaksanaannya. Tony Bush, 2007.
“Pendidikan Kepemimpinan dan Manajemen: Teori, Kebijakan, dan Praktek”.
South African Journal of Education, EASA Vol 27(3)391-406

Pemimpin sekolah diperlukan untuk melakukan tiga fungsi penting:
yaitu, untuk membedakan dan mempengaruhi perkembangan tujuan dan
kebijakan, untuk membangun dan mengkoordinasikan organisasi pendidikan
berkaitan dengan perencanaan dan pelaksanaan program yang tepat, dan untuk
mendapatkan dan mengelola sumber daya yang diperlukan untuk mendukung
sistem pendidikan dan program yang direncanakan. Daftar ini tidak termasuk
berbagai tekanan dan konflik yang menyertai interaksi sosial di sekolah, juga
tidak termasuk konflik sosial dan psikologis dari perbedaan etnis dan
kepribadian di lingkungan sekolah. Faktor-faktor pembatas dan kendala
cenderung membuat administrasi sekolah menengah kurang menguntungkan
karena mereka menempatkan batas yang cukup besar pada tingkat efektivitas

kepemimpinan kepala sekolah.
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Landasan untuk gaya pendekatan kepemimpinan adalah keyakinan
bahwa pemimpin yang efektif dimanfaatkan gaya tertentu untuk memimpin
individu dan kelompok untuk mencapai tujuan tertentu, sehingga produktivitas
dan moral tinggi. Tidak seperti teori sifat, pendekatan perilaku terfokus pada
efektivitas pemimpin, bukan munculnya individu sebagai pemimpin. Meskipun
banyak hal yang ditugaskan untuk gaya kepemimpinan yang berbeda, dua
faktor yang ditekankan dalam setiap pendekatan : orientasi tugas dan orientasi
karyawan. dijelaskan bahwa orientasi tugas adalah penekanan di mana tempat
pemimpin mendapatkan pekerjaan yang dilakukan dengan tindakan seperti
menugaskan dan pengorganisasian pekerjaan, membuat keputusan, dan
evaluasi kinerja. Orientasi karyawan adalah keterbukaan dan keramahan yang
ditunjukkan oleh pemimpinnya atau kepedulian terhadap kebutuhan bawahan.
W.O. Ibukun, Babatope Kolade Oyewole, Thomas Olabode Abe, 2011.*
Karakteristik Kepribadian dan Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah di
Ekiti, Negeria”. International Journal of Leadership Studies, Vol. 6 Iss. 2,
School of Global Leadership &Entrepreneurship, Regent University ISSN

1554-3145
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Dalam kerangka teori tentang peran kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan agama Islam melalui manajemen berbasis

sekolah, adalah sebagai berikut;

PERAN KEPALA SEKOLAH

MANAJEMEN
BERBASIS SEKOLAH

y

PERAN

. MANAJEMEN
PENDIDIK/ GURU

KURIKULUM

. MANAJEMEN
SASPRAS

. MANAJEMEN l
KEUANGAN

. MANAJEMEN PERAN METODE EVALUASI
KESISWAAN DAN DAN

. MANAJEMEN TUGAS MEDIA
TENAGA

KEPENDIDIKAN
. MANAJEMEN HUMAS

A 4

PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
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F. Metodelogi Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Jenis Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian lapangan
(field research), karena penelitian, langsung menggali data di lapangan.
Disamping itu, penelitian ini bersifat kualitatf, yaitu penelitian yang
prosudernya menghasilkan data deskriptf yang berupa kata-kata/lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati (Robert dan Steven J. yang dikutip
Moleong, 2002:3).

Sedangkan, pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitaif pada hakikatnya
adalah mengamati orang dalam kehidupan sehari-hari dalam situasi wajar,
berinteraksi bersama mereka, melakukan wawancara serta berusaha
memaknai bahasa, kebiasan, dan perilaku yang berhubungan dengan pokus
penelitian (Lexy J Moleong, 2002: 31).

Metode ini digunakan peneliti, karena data yang diperoleh masih
berbentuk umum, selanjutnya data dideskripsikan menjadi informasi yang
lebih khusus dan diharapkan akan dapat memberikan informasi tentang
bagaimana peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu PAI melalui
manajemen berbasis sekolah. untuk mengumpulkan data ini maka penulis
tentunya akan melibatkan pihak yang terkait yaitu kepala sekolah, guru PAI,

kepala tata Usaha dan karyawan sekolah.
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2. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data, yaitu sumber dari mana data itu
diperoleh. Oleh karena itu, untuk mendapatkan data yang relevan dengan
permasalahan ini data yang diambil meliputi sumber data primer dan sumber
data sekunder.

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. (Marzuki, 2002:55)
Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, dan Guru
Pendidikan Agama Islam SMA Muhammadiyah 3 Surakarta.

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang bukan
diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, misalnya dari biro
statistik, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi. ( Marzuki, 2002:
56). Sumber data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa data-data
tertulis seperti data sekolah, guru, karyawan dan siswa, struktur organisasi,
daftar inventaris dan buku-buku penunjang.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk dapat memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian
ini, penulis menggunakan beberapa metode, yaitu :
a. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke
objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan
(Riduwan, 2009:76). Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan

data-data di lapangan dengan jalan menjadi partisipan langsung di SMA
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Muhammadiyah 3 Surakarta, untuk mengetahui peran kepala sekolah dan

guru PAI dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam.

Dalam observasi ini, ada beberapa data yang dibutuhkan peneliti

yaitu:
NO DATA KEBUTUHAN OBSERVASI
1 | Interaksi yang ada di sekolah
2 | Prestasi akademik dan non-akademik
3 | Program atau kegiatan peningkatan mutu pendidikan agama
Islam tahun 2012/2013
4 | Keadaan dan kondisi guru, karyawan, siswa dan sarana prasarana

b. Interview (wawancara)

Interview adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya (Riduwan, 2009:

74).

Metode interview ini peneliti gunakan untuk memperoleh

informasi dengan jalan langsung kepada yang bersangkutan atau kepada

kepala sekolah dan guru PAI di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta. Jadi

dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk

mencetak, melengkapi, dan menyempurnakan data hasil observasi.

Dalam interview tersebut, ada beberapa data yang diperoleh dari

penelitian yang hanya akan didapat dari interview. Adapun data tersebut

yaitu:
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NO DATA KEBUTUHAN INTERVIEW

1 | Peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan agama
Islam

2 | Peran guru PAI dalam peningkatan mutu pendidikan agama
Islam

2 | Langkah-langkah atau kegiatan apa saja yang diambil kepala
sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam

3 | Faktor pendukung dan penghambat kepala sekolah dalam
peningkatan mutu pendidikan agama Islam

4 | Keadaan hubungan sekolah dengan masyarakat/orang tua peserta
didik

¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung

dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-

peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter (Riduwan, 2009:

77).

Metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data

memiliki posisi yang sangat penting dalam penelitian kualitatif. Peneliti

dalam dokumentasi kali ini ada beberapa data yang dibutuhkan yaitu:

NO DATA KEBUTUHAN DOKUMENTASI
1 | Denah sekolah
2 | Struktur organisasi sekolah
3 | Sejarah, Visi, Misi, dan Tujuan SMA Muhammadiyah 3
Surakarta
4 | Keadaan guru, karyawan, dan siswa
5 | Dokumentasi sarana dan prasarana
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6 | Dokumentasi prestasi siswa

7 | Pembagian masing-masing tugas (kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru, dan karyawan).

4. Metode Analisis Data

Menurut pendapat Potton seperti yang dikutip oleh L.J. Moleong
bahwa analisis data adalah proses pengatur urutan data mengorganisasikan
ke dalam suatu pola, kategori dan satuian uraian data. Sedang, analisis data
kualitatif menurut Bogdan dan Biklen seperti, dikutip oleh Lexy J.
Moleong, adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, menyintensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. (Lexy J. Moleong : 2002:248)

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis deskriptif
kualitatif, yaitu yang terdiri dari tiga kegiatan, yaitu reduksi data atau
pengumpulan data, penyajian data dan verifikasi atau kesimpulan, Yaitu;

a. setelah pengumpulan data selesai kemudian melakukan reduksi data,
yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakkan, dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan.

Dalam langkah reduksi, penulis memilih dan menyederhanakan

data dari catatan lapangan. Catatan lapangan yang banyak

disederhanakan, disingkat,dirangkum, dan dipilih sesuai dengan
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permasalahan yang telah ditetapkan. Proses reduksi data ini, penulis
melakukan pengulangan untuk menghindari terjadinya kekeliruan, hanya
data yang berkaitan dengan pokok permasalahan saja yang dipiih,
sedangkan yang lain di keluarkan dari proses analisis.

b. Penyajian data, yaitu sekumpulan data informasi tersusun yang
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

Dalam proses penyajian data, data yang telah penulis pilih melalui
reduksi, penulis sajikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata narasi yang
sistematis, sehingga mudah untuk disimpulkan.

c. Verifikasi (kesimpulan), yaitu merupakan temuan baru yang sebelumnya,
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambar suatu
objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis, atau teori (Sugiyono, 2007:253).

G. Sistematika Penulisan

Penyusunan tesis ini, terbagi menjadi lima bab, dan masing-
masing bab terdiri dari sub-sub bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan, yang meliputi Latar Belakang masalah, Tujuan
dan Mamfaat Penelitian, Kajian Pustaka, kerangka teori, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Merupakan kajian teori yang meliputi; A. Pengertian
Manajemen Berbasis Sekolah, komponen-komponen Manajemen Berbasis

Sekolah, karakteristik Manajemen Berbasis Sekolah, tujuan manajemen
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berbasis sekolah, peran masing-masing pihak dalam MBS, B. pengertian
kepala sekolah, peran dan fungsi kepala sekolah, tipe kepemimpinan kepala
sekolah, kepala sekolah yang efektif, dan kompotensi kepala sekolah. C.
pengertian guru, peran dan fungsi guru, dan kompotensi guru. D. pengertian
Pendidikan agama Islam, fungsi pendidikan agama Islam, dasar pendidikan
agama Islam, faktor-faktor pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan agama
Islam, ruang lingkup pendidikan agama Islam, metode pendidikan agama
Islam, evaluasi pendidikan agama Islam E. pengertian mutu pendidikan,
indikator mutu pendidikan, strategi peningkatan mutu pendidikan, faktor-faktor
yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan, dan Standar Nasional
Pendidikan

BAB 111 Gambaran Umum dan peran kepala Sekolah dan guru PAI
dalam peningkatan Mutu Pendidikan agama Islam melalui manajemen berbasis
sekolah di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun 2012/2013, yang terdiri
dari dua bagian, yaitu A. Gambaran Umum Sekolah, meliputi Letak Geografis,
Sejarah berdirinya, Struktur Organisasi, Visi dan Misi, Keadaan Guru,
Karyawan, Siswa, dan sarana prasarana. B. peran kepala Sekolah dalam
peningkatan Mutu Pendidikan agama Islam, dan peran guru pendidikan agama
Islam dalam peningkatan mutu pendidikan agama Islam melalui manajemen
berbasis sekolah serta Faktor Pendukung dan Penghambat.

BAB IV Analisis Data tentang peran kepala sekolah dalam
peningkatkan Mutu Pendidikan agama Islam melalui Manajemen Berbasis

Sekolah di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun 2012/2013,
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yaitu; A. Analisis peran kepala sekolah dalam peningkatan mutu pendidikan
agama Islam melalui manajemen berbasis sekolah di SMA Muhammadiyah 3
Surakarta, dan analisis peran guru pendidikan agama Islam dalam peningkatan
mutu pendidikan agama Islam di SMA Muhamadiyah 3 Surakarta, serta Faktor
Pendukung dan Penghambat.

BAB V Penutup, meliputi Kesimpulan, Saran-saran.



